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 Dengan ini saya menyatakan bahwa isi intelektual Skripsi saya 
yang berjudul “PERBANDINGAN  DATA BOR DAN STANDARD 
PENETRATION TEST (SPT) DENGAN DATA GEOLISTRIK 
RESISTIVITAS VARIASI KONFIGURASI WILAYAH KAMPUS UNS 
DAN SEKITARNYA” adalah hasil kerja saya dan sepengetahuan saya 
hingga saat ini isi Skripsi tidak berisi materi yang telah dipublikasikan 
atau ditulis oleh orang lain atau materi yang telah diajukan untuk 
mendapatkan gelar kesarjanaan di Universitas Sebelas Maret atau di 
Perguruan Tinggi lainnya kecuali telah dituliskan di daftar pustaka Skripsi 
ini dan segala bentuk bantuan dari semua pihak telah ditulis dibagian 
ucapan terimakasih. Isi Skripsi ini boleh dirujuk atau difotokopi secara 
bebas tanpa harus memberitahu penulis. 
 
 





































“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu” (Q.S. 
Al-Baqarah: 216) 
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Jody, Filosofi Kopi 
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“Somebody told me I’m a failure! I’ll prove them wrong!” –Uzumaki 
Naruto, Naruto 
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Perbandingan Data Bor dan Standard Penetration Test (SPT) dengan Data 
Geolistrik Resistivitas Variasi Konfigurasi Wilayah Kampus UNS dan 
Sekitarnya 
 
SINTA NUR RIZQI LISTANTI 
Prodi Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
Geolistrik resistivitas adalah salah satu metode dalam geofisika yang 
mempelajari sifat aliran listrik di bawah permukaan tanah. Metode geolistrik 
merupakan metode Non-Destruktif (NDT) karena pengukuran dilakukan di 
permukaan tanah. Pengeboran adalah metode yang umum dipakai dalam 
geoteknik untuk mengetahui litologi bawah permukaan, metode ini biasa 
dilakukan bersamaan dengan uji SPT. Penelitian ini telah dilakukan di tiga lokasi 
secara sounding dengan masing-masing lokasi tiga konfigurasi yaitu 
Schlumberger, Wenner, dan Dipole-dipole. Penelitian ini menggunakan alat 
Resistivitymeter OYO model 2119 McOHM-EL dengan panjang lintasan 100 
meter. Pengolahan data menggunakan software IPI2Win untuk didapatkan grafik 
resistivitas, dan menggunakan software OriginPro 9.0 untuk membuat grafik 
antara N-SPT dan resistivitas dengan kedalaman. Hasil yang didapat dari 
geolistrik resistivitas kemudian dikorelasikan dengan data bor log dan SPT. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa geolistrik resistivitas memiliki korelasi yang 
baik dengan data bor walaupun untuk litologinya masih terdapat perbedaan. 
Grafik resistivitas menunjukkan kenaikan linear seiring dengan bertambahnya 
kedalaman, hal ini juga sama dengan grafik SPT. 
 














A Comparison between Borehole log and Standard Penetration Test (SPT) 
Data with Electrical Resistivity Variation of Electrode Configuratios in 
Surrounding UNS  
 
 
SINTA NUR RIZQI LISTANTI 
Departement of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
Electrical resistivity is one of geophysics method that studies about the property 
of  flowing of electrical below the ground surface. The electrical resistivity is a 
Non-Destructive method (NDT) due to the data acquisition is done at the ground 
level. Borehole drilling is a common used method in geotechnical to obtain the 
subsurface lithology, this method is usually done with the Standard Penetration 
Test (SPT). This study was performed in three different location with three 
configuration each location by electrical resistivity sounding. The acquisition data 
uses Resistivitymeter OYO 2119 McOHM-EL with the track length is 100 m. 
Data processing use IPI2Win 3.1.2c to make graph of true resistivity and 
OriginPro 9.0 to obtained graph between N-SPT and resistivity with depth. The 
results of this study indicated that electrical resistivity has good correlation with 
borehole data although for the depth lithology there is still difference. The 
electrical resistivity graph shows a linear increase along with increment of the 
depth, which is similar to the SPT graph. 
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